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Abstrak

Hi Jobs merupakan aplikasi berbasis platform android yang menyediakan layanan infor-
masi lowongan pekerjaan. Saat ini, �tur-�tur pada aplikasi masih terbatas sehingga dapat
berdampak pada layanan dan minat masyarakat untuk menggunakannya. Selain penambahan
�tur baru yang bermanfaat, metode pengembangan perlu digunakan dalam rangka efesiensi
proses pengembangan hingga peningkatan kualitas aplikasi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan aplikasi Hi Jobs dengan �tur-�tur tambahan yang baru
menggunakan metode prototype . Pengembangan �tur dilakukan menggunakan empat taha-
pan yang ada pada metode prototype dengan membagi skenario pengembangan kedalam dua
iterasi. Setiap iterasi terdiri dari tahapan analisis kebutuhan (initial) aplikasi, perancangan
alur kerja, perancangan prototipe, dan evaluasi prototipe. Pada iterasi pertama, �tur baru
yang ditambahkan yaitu lamar pekerjaan, riwayat lamaran, dan batalkan lamaran, sementara
pada iterasi kedua yaitu �tur daftar pelamar dan hapus lowongan. Hasil pengujian meng-
gunakan teknik black box menunjukkan bahwa �tur-�tur baru yang dikembangkan tersebut
berhasil dijalankan dengan output yang sesuai. Dengan adanya �tur-�tur baru tersebut di-
harapkan dapat meningkatkan layanan dan minat masyarakat pengguna dalam memanfaatkan
dan menggunakan aplikasi Hi Jobs.

Kata kunci : Metode Prototype , Pengembangan Aplikasi, Aplikasi Hi Jobs, Android

Pendahuluan

Pekerjaan merupakan hal yang sangat penting
karena mempengaruhi kelangsungan dan pen-
ingkatan kualitas hidup masyarakat, namun masih
banyak orang yang kesulitan dalam mencari peker-
jaan. Sulitnya mencari informasi lowongan peker-
jaan menjadi salah satu faktor utama yang menye-
babkan tingginya angka pengangguran di Indone-
sia [1]. Para pencari kerja sering kali bingung
dalam mencari informasi mengenai lowongan peker-
jaan yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan,
karena keterbatasan kemampuan untuk mendap-
atkan informasi yang dibutuhkan [2]�[4]. Kema-
juan teknologi informasi dan beragam aplikasinya
berdampak pada mudahnya masyarakat mencari in-
formasi dari berbagai media, termasuk informasi
lowongan pekerjaan [5], [6]. Salah satu contoh ap-
likasi yang dapat digunakan yaitu Hi Jobs.

Hi Jobs merupakan aplikasi berbasis an-
droid yang dapat digunakan untuk mem-
bantu masyarakat dalam mencari lowon-
gan pekerjaan. Aplikasi ini tersedia di
https://play.google.com/store/apps/details?id=id.-
kharisma.studio.hijobs. Saat ini, aplikasi Hi Jobs

memiliki �tur-�tur yang masih sangat terbatas
seperti �tur registrasi dan mencari lowongan peker-
jaan, yang tentunya dapat berdampak pada ren-
dahnya layanan dan kurangnya minat masyarakat
untuk mengakses dan menggunakannya. Selain
penambahan �tur, pengembang juga perlu mem-
pertimbangkan pemakaian metode atau teknik
pengembangan aplikasi Hi Jobs agar kualitas sis-
tem dapat dijaga dan ditingkatkan serta proses
pengembangan lebih e�sien. Olehnya itu, untuk
meningkatkan layanan bagi pengguna dan mi-
nat masyarakat dalam memanfaatkan aplikasi Hi
Jobs, sejumlah �tur yang bermanfaat perlu dikem-
bangkan agar semakin menarik dan memenuhi ke-
butuhan pengguna baik saat ini maupun dimasa
yang akan datang.

Beberapa penelitian terkait metode pengemban-
gan perangkat lunak dapat ditemukan dalam lit-
eratur. Seperti penelitian yang dilakukan oleh In-
dah, Shinta, dan Rizka [1] menggunakan metode
spiral. Namun penggunaan metode spiral dinilai
kurang tepat karena memiliki enam tahap pengem-
bangan sehingga membutuhkan waktu pengerjaan
yang cukup lama. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Agung, Agi, dan Lut� [7] yang
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menggunakan metode prototype. Metode proto-

type memiliki kelebihan yaitu hanya memerlukan
empat tahap pengembangan [8]. Selain itu, den-
gan membagi tugas ke dalam beberapa iterasi,
metode ini dapat menghemat waktu dalam proses
pengembangan aplikasi [9]�[11]. Oleh karena itu
berdasarkan uraian tersebut penelitian ini bertu-
juan untuk mengembangkan aplikasi Hi Jobs den-
gan �tur-�tur tambahan yang baru menggunakan
metode prototype.

Metode Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh
melalui studi literatur dan evaluasi sistem yang
telah dikembangkan. Studi literatur dilakukan
untuk mende�nisikan spesi�kasi atau �tur-�tur
tambahan pada sistem Hi Jobs, sementara pen-
gujian black box digunakan untuk evaluasi sis-
tem pengembangan, yang hasilnya menjadi dasar
penyusunan kesimpulan. Alur penelitian secara
umum mengikuti tahapan-tahapan metode proto-

type yang telah disesuaikan sebagaimana disajikan
pada Gambar 1.

Gambar 1: Tahapan Penelitian

Pada tahap awal dilakukan studi literatur
dengan mengumpulkan penelitian terkait yang
didiskusikan bersama tim pengembang untuk men-
jadi dasar dalam identi�kasi dan perumusan
masalah pengembangan serta digunakan untuk
mende�nisikan spesi�kasi kebutuhan sistem, ke-
mudian dilakukan perancangan dan penyusunan
solusi menggunakan metode prototype. Sete-
lah didapatkan kelima spesi�kasi atau �tur yang
akan dikembangkan, selanjutnya untuk menyeder-
hanakan tugas-tugas selama proses pengembangan,
maka �tur-�tur tersebut dikelompokkan kedalam
dua iterasi. Pada tahap analisis kebutuhan, �-
tur baru yang dikembangkan dibuat dalam bentuk

tabel spesi�kasi kebutuhan [7], [12], [13]. Kemu-
dian peneliti membuat use case diagram dan ac-

tivity diagram berdasarkan tabel spesi�kasi kebu-
tuhan tersebut. Use case diagram digunakan un-
tuk menggambarkan perilaku aktor terhadap sis-
tem yang dikembangkan pada aplikasi Hi Jobs [14].
Activity diagram digunakan untuk mendeskripsikan
alur dari sistem yang dikembangkan [15]. Tahapan
selanjutnya, dibuat kode program berdasarkan alur
yang didapat dari activity diagram. Setelah peran-
cangan prototipe selesai, evaluasi dilakukan meng-
gunakan teknik black box pada setiap �tur yang
dikembangkan untuk memeriksa apakah masih ter-
dapat kesalahan pada aplikasi.

Gambar 2: Alur Pengerjaan Iterasi

Alur dari pengerjaan iterasi berikutnya dis-
ajikan pada Gambar 2. Tahapan pengembangan
sistem pada iterasi kedua sama dengan yang di-
lakukan pada iterasi pertama. Setelah tahapan
evaluasi pada iterasi kedua selesai dan tidak terda-
pat lagi �tur yang belum diimplementasikan pada
tabel spesi�kasi, maka proses dilanjutkan ke taha-
pan akhir penelitian yaitu penyusunan kesimpulan
berdasarkan hasil pengujian dari tiap iterasi.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan studi literatur dan diskusi tim
pengembang yang telah dilakukan sebelumnya, �-
tur yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu
lamar pekerjaan, riwayat lamaran, daftar pelamar,
batalkan lamaran, dan hapus lowongan. Pada
penelitian ini, �tur lamar pekerjaan, riwayat lama-
ran, dan batalkan lamaran ditempatkan di it-
erasi pertama. Berdasarkan tingkat kepentingan-
nya, �tur lamar pekerjaan perlu dikerjakan ter-
lebih dahulu, karena �tur daftar pelamar dan ri-
wayat lamaran tidak dapat berfungsi jika �tur
lamar pekerjaan belum tersedia. Fitur riwayat
lamaran dan batalkan lamaran dikerjakan pada it-
erasi pertama karena merupakan bagian dasar dari
CRUD (Create, Read, Update, dan Delete ) �tur
lamar pekerjaan. Sedangkan untuk iterasi kedua
�tur yang dikembangkan yaitu daftar pelamar dan
hapus lowongan.

Pada tahap analisis kebutuhan di iterasi per-
tama, tabel spesi�kasi kebutuhan dibuat untuk
mengembangkan �tur lamar pekerjaan, riwayat
lamaran, dan batalkan lamaran, seperti yang di-
tunjukkan pada Tabel 1. Setelah tahap anali-
sis kebutuhan, perancangan alur kerja sistem un-
tuk iterasi pertama dilakukan dengan menggunakan
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use case diagram dan activity diagram untuk se-
tiap �tur pada iterasi pertama sebagaimana dis-
ajikan pada Gambar 4 hingga Gambar 7. Sete-
lah pembuatan alur kerja sistem selesai, dilakukan
pengkodean (coding) berdasarkan activity diagram
yang telah dirancang. Tampilan dari �tur lamar
pekerjaan, riwayat lamaran, dan batalkan lama-
ran ditunjukkan pada Gambar 8 hingga Gambar
11. Pada tahap akhir, dilakukan pengujian ter-
hadap masing-masing �tur yang ada di iterasi per-
tama menggunakan teknik black box dengan ske-
nario yang berbeda-beda.

Setelah iterasi pertama selesai, analisis kebu-
tuhan dilakukan kembali dengan membuat tabel
spesi�kasi kebutuhan untuk �tur daftar pelamar
dan hapus lowongan pada iterasi kedua yang da-
pat dilihat pada Tabel 5. Perancangan alur kerja
sistem pada iterasi kedua dilakukan dengan mem-
buat use case diagram dan activity diagram yang
ditunjukkan pada Gambar 12 hingga 14. Hasil
rancangan pada tahap sebelumnya dijadikan seba-
gai acuan dalam pembuatan kode pada setiap �-
tur di iterasi kedua. Gambar 15 hingga 17 menun-
jukkan tampilan dari �tur daftar pelamar dan ha-
pus lowongan. Setelah �tur pada iterasi kedua se-
lesai, masing-masing �tur diuji dengan cara yang
sama seperti di iterasi pertama. Berikut uraian ak-
tivitas pengembangan sistem pada iterasi pertama
dan kedua.

Iterasi 1

Pada iterasi pertama dilakukan analisis kebutuhan
dari sistem, perancangan alur kerja sistem, per-
ancangan prototipe, dan evaluasi prototipe ter-
hadap �tur lamar pekerjaan, riwayat lamaran, dan
batalkan lamaran.

Analisis Kebutuhan

Aplikasi Hi Jobs telah dikembangkan sebelumnya
dan memiliki beberapa �tur seperti sign up, login,
tambah pekerjaan, kelola akun, kelola pro�l, ha-
pus akun, ubah kata sandi, dan logout. Fitur-�tur
tersebut digambarkan secara lebih jelas dalam ben-
tuk use case diagram pada Gambar 3.

Gambar 3: Use Case Diagram Hi Jobs

Berdasarkan studi literatur, �tur lamar peker-
jaan, riwayat lamaran, dan batalkan lamaran di-
jadikan sebagai kebutuhan fungsional pada iterasi
pertama. Kebutuhan fungsional merupakan inti
dari pengembangan sistem yang dirancang, untuk
keperluan tersebut dibuat tabel spesi�kasi kebu-
tuhan dari iterasi pertama yang disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1: Tabel Spesi�kasi Kebutuhan Iterasi 1

Perancangan Alur Kerja Sistem

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, hubungan
antar aktor dengan �tur lamar pekerjaan, riwayat
lamaran, dan batalkan lamaran digambarkan dalam
use case diagram. Use case diagram untuk iterasi
pertama dapat di lihat pada Gambar 4.

Gambar 4: Use Case Diagram Iterasi 1

Pada activity diagram diperlihatkan proses dari
setiap aktivitas yang ada dalam �tur di iterasi per-

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 23 No :1, Maret 2024,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

77



tama. Activity diagram dari �tur lamar peker-
jaan, riwayat lamaran, dan batalkan lamaran di-
tunjukkan melalui Gambar 5 hingga Gambar 7.

Fitur lamar pekerjaan dimulai ketika pelamar
memilih lowongan pekerjaan dan menekan tombol
lamar pekerjaan. Setelah tombol ditekan, sis-
tem menampilkan pesan kon�rmasi, jika pelamar
menyetujui sistem akan melanjutkan ke tahap pe-
meriksaan data pro�l pelamar. Jika data pro�l
pelamar belum lengkap, sistem akan menampilkan
pesan untuk melengkapi data pro�l terlebih dahulu,
namun jika sudah lengkap maka lamaran akan
dikirim ke penyedia lowongan. Activity diagram

dari �tur lamar pekerjaan disajikan pada Gambar
5.

Gambar 5: Activity Diagram Lamar Pekerjaan

Alur kerja �tur riwayat lamaran dimulai ketika
pelamar membuka halaman riwayat lamaran, sis-
tem akan memberi respon dengan menampilkan
lamaran apa saja yang pernah diajukan. Ketika
pelamar membuka salah satu dari lamaran terse-
but, sistem menampilkan detail lamaran. Gambar
6 menunjukkan alur kerja dari �tur riwayat lama-
ran.

Gambar 6: Activity Diagram Riwayat Lamaran

Proses membatalkan lamaran dimulai ketika
pelamar menekan tombol untuk membatalkan
lamaran pada riwayat lamaran. Ketika pelamar
membatalkan lamaran, sistem akan menghapus
data lamaran yang telah diajukan oleh pelamar se-
belumnya. Aktivitas-aktivitas dalam �tur batalkan
lamaran disajikan pada Gambar 7.

Gambar 7: Activity Diagram Batalkan Lamaran

Perancangan Prototipe

Untuk tahapan perancangan prototipe, setiap �-
tur pada iterasi pertama dibuat berdasarkan alur
activity diagram. Perancangan �tur lamar peker-
jaan, riwayat lamaran, dan batalkan lamaran dik-
erjakan secara berurutan sesuai tabel spesi�kasi ke-
butuhan hingga satu �tur selesai, lalu dilanjutkan
untuk mengerjakan �tur berikutnya.

Pada saat pelamar memilih lowongan pekerjaan,
detail dari lowongan tersebut akan di tampilkan
seperti Gambar 8a. Saat pelamar menekan tombol
lamar sekarang, pesan kon�rmasi akan ditampilkan
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apakah pelamar yakin ingin melamar pekerjaan
tersebut. Ketika pelamar memilih untuk mela-
mar namun belum melengkapi pro�l maka sistem
menampilkan pesan peringatan untuk melengkapi
pro�l terlebih dahulu seperti yang disajikan melalui
Gambar 8b, jika pro�l sudah lengkap sistem akan
menampilkan pesan yang menandakan lamaran
telah berhasil.

Gambar 8: Tampilan Fitur Lamar Pekerjaan

Halaman awal dari �tur riwayat lamaran dis-
ajikan seperti yang terlihat pada Gambar 9a. Un-
tuk halaman daftar riwayat lamaran setiap peker-
jaan ditampilkan detail berupa jenis pekerjaan dan
alamat dari pekerjaan tersebut. Ketika pelamar
menekan lowongan yang pernah dilamar maka dita-
mpilkan detail dari lowongan tersebut seperti pada
Gambar 9b.

Gambar 9: Tampilan Fitur Riwayat Lamaran

Setelah �tur riwayat lamaran selesai, selanjut-
nya dirancang �tur batalkan lamaran pada ha-
laman detail lamaran. Ketika pelamar menekan
tombol batalkan lamaran pesan kon�rmasi dita-
mpilkan seperti yang diperlihatkan pada Gambar
10.

Gambar 10: Tampilan Pesan Kon�rmasi Batalkan
Lamaran

Ketika pelamar memilih untuk membatalkan
lamaran maka sistem akan menampilkan halaman
daftar lamaran sebagaimana Gambar 11 yang me-
nunjukkan lamaran telah berhasil dihapus. Na-
mun jika pelamar memilih untuk tidak membat-
alkan maka sistem akan kembali menampilkan de-
tail lamaran.

Gambar 11: Tampilan Setelah Lamaran Dibatalkan

Hasil Pengujian

Dalam penelitian ini, pengujian black-box dilakukan
dengan mengamati input dan keluaran (output)
yang dihasilkan untuk masing-masing �tur yang
dikembangkan, baik itu iterasi pertama maupun
iterasi kedua. Pengujian merujuk pada skenario
yang disusun melalui tabel hasil pengujian �-
tur berdasarkan spesi�kasi kebutuhan yang telah
dide�nisikan dan keluaran yang diharapkan, apakah
sesuai atau tidak. Pada iterasi pertama yaitu �tur
lamar pekerjaan, daftar pelamar, dan hapus lowon-
gan diuji. Hasil pengujian �tur lamar pekerjaan da-
pat dilihat pada Tabel 2, �tur riwayat lamaran pada
Tabel 3, sementara hasil pengujian �tur batalkan
lamaran pada Tabel 4.
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Tabel 2: Hasil Pengujian Fitur Lamar Pekerjaan

Tabel 3: Hasil Pengujian Fitur Riwayat Lamaran

Tabel 4: Hasil Pengujian Fitur Batalkan Lamaran

Berdasarkan hasil pengujian yang telah di-
lakukan disimpulkan bahwa pengembangan �-
tur pada iterasi pertama berjalan sebagaimana
mestinya, tidak ditemukan masalah pada imple-
mentasi �tur.

Iterasi 2

Pada iterasi kedua tahap pengembangan yang di-
lakukan sama dengan yang dilakukan pada iterasi
pertama namun �tur yang dirancang yaitu daftar
pelamar dan hapus lowongan.

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan pada iterasi kedua meliputi �-
tur daftar pelamar dan hapus lowongan yang dita-
mpilkan dalam bentuk tabel spesi�kasi kebutuhan.
Tabel spesi�kasi kebutuhan pada iterasi kedua da-
pat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5: Tabel Spesi�kasi Kebutuhan Iterasi 2

Perancangan Alur Kerja Sistem

Perancangan use case diagram pada tahapan ini
identik dengan yang telah dilakukan pada iterasi
pertama, tetapi yang ditunjukkan hubungan antara
�tur daftar pelamar dan hapus lowongan dengan
aktor. Use case diagram iterasi kedua disajikan
pada Gambar 12.

Gambar 12: Use Case Diagram Iterasi 2

Alur kerja pada �tur daftar pelamar dimulai
saat penyedia lowongan membuka daftar pelamar
pada lowongan yang telah ditambahkan. Setelah itu
sistem akan mengambil data lamaran pada lowon-
gan tersebut dari database lalu ditampilkan pada
halaman daftar pelamar. Ketika penyedia lowon-
gan memilih pelamar yang telah mendaftar, sis-
tem menampilkan data diri pelamar tersebut. Alur
kerja dari �tur daftar pelamar diperlihatkan melalui
Gambar 13.

Gambar 13: Activity Diagram Daftar Pelamar

Saat penyedia ingin menghapus lowongan,
langkah awal yang dilakukan yaitu memilih lowon-
gan pekerjaan yang mau di hapus pada daftar
lowongan saya, setelah itu sistem menampilkan de-
tail dari lowongan. Ketika penyedia memilih untuk
menghapus lowongan maka pesan kon�rmasi ha-
pus lowongan ditampilkan, jika disetujui maka sis-
tem akan menghapus data lowongan tersebut dari
database. Diagram aktivitas �tur hapus lowongan
dapat dilihat pada Gambar 14.

Gambar 14: Activity Diagram Hapus Lowongan
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Perancangan Prototipe

Gambar 15a menunjukkan tampilan dari daftar
pelamar. Penyedia lowongan dapat melihat detail
dari pelamar yang telah mendaftar dengan memilih
nama pelamar tersebut. Ketika penyedia lowongan
memilih/menekan nama dari pelamar maka dita-
mpilkan pro�l dari pelamar tersebut seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 15b.

Gambar 15: Tampilan Fitur Daftar Pelamar

Setelah �tur daftar pelamar selesai, aktivitas se-
lanjutnya yaitu merancang �tur hapus lowongan.
Fitur ini dimulai dari penyedia memilih lowongan
yang ingin dihapus pada halaman lowongan saya
yang ditunjukkan pada Gambar 16a. Setelah penye-
dia memilih lowongan pekerjaan yang telah ditam-
bahkan, sistem menampilkan detail dari lowongan
tersebut agar diketahui dengan baik sebelum diha-
pus. Ketika penyedia menghapus lowongan maka
sistem menampilkan pesan kon�rmasi untuk meng-
hapus lowongan seperti yang terlihat pada Gambar
16b.

Gambar 16: Tampilan Fitur Hapus Lowongan

Jika penyedia memilih untuk batal menghapus
lowongan, sistem akan menampilkan kembali hala-
man detail lowongan, sebaliknya jika dipilih untuk
menghapus lowongan maka sistem menampilkan
halaman lowongan saya yang menunjukkan lowon-
gan tersebut berhasil di hapus. Gambar 17 menun-
jukkan lowongan Koki yang telah berhasil di hapus
tidak ditampikan lagi.

Gambar 17: Tampilan Setelah Lowongan Dihapus

Hasil Pengujian

Untuk iterasi kedua, pengujian dilakukan terhadap
�tur daftar pelamar dan hapus lowongan. Hasil
pengujian �tur daftar pelamar disajikan pada Tabel
6, sementara untuk �tur hapus lowongan diperli-
hatkan pada Tabel 7.

Tabel 6: Hasil Pengujian Fitur Daftar Pelamar

Tabel 7: Hasil Pengujian Fitur Hapus Lowongan

Setelah pengembangan dan pengujian di-
lakukan, aplikasi Hi Jobs yang sebelumnya terbatas
pada beberapa �tur saja, saat ini memiliki �tur-
�tur tambahan yang bermanfaat bagi pengguna
dengan tipe pelamar seperti melamar, melihat dan
membatalkan lamaran pekerjaan. Selain itu juga
bagi pengguna dengan tipe penyedia dapat menggu-
nakan �tur melihat daftar pelamar dan menghapus
lowongan pekerjaan. Implementasi empat tahapan
pada metode prototype dalam pengembangan ap-
likasi Hi Jobs dengan membagi pengembangan men-
jadi dua iterasi serta mempertimbangkan prioritas
�tur membuat proses pengembangan lebih mudah
dan cepat dilakukan.

Penutup

Pada penelitian ini telah dikembangkan �tur-�tur
baru aplikasi Hi Jobs menggunakan empat tahapan
yang ada pada metode prototype dengan membagi
skenario pengembangan kedalam dua iterasi. Setiap
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iterasi terdiri dari tahapan analisis kebutuhan (ini-
tial) aplikasi, perancangan alur kerja, perancangan
prototipe, dan evaluasi prototipe. Pada iterasi per-
tama, �tur baru yang ditambahkan untuk kategori
pengguna pelamar yaitu lamar pekerjaan, riwayat
lamaran, dan batalkan lamaran, sementara pada
iterasi kedua �tur yang ditambahkan untuk kate-
gori pengguna penyedia lamaran yaitu daftar pela-
mar dan hapus lowongan. Hasil pengujian menggu-
nakan teknik black box menunjukkan bahwa �tur-
�tur baru yang dikembangkan tersebut berhasil di-
jalankan dengan keluaran yang sesuai. Ketersedi-
aan �tur-�tur baru diharapkan dapat meningkatkan
layanan dan minat masyarakat pengguna dalam
memanfaatkan dan menggunakan aplikasi Hi Jobs
terkait kebutuhan lowongan pekerjaan. Untuk
penelitian selanjutnya perlu dilakukan evaluasi ter-
hadap pemakaian metode prototype dari aspek bi-
aya pengembangan dan kualitas sistem dalam hal
kemudahan modi�kasi �tur aplikasi.
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